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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Pemerintah Kabupaten Siak  

Sebelumnya kawasan ini merupakan bagian dari Kesultanan Siak Sri 

Inderapura. Di awal kemerdekaan Indonesia, Sultan Syarif Kasim II, merupakan 

Sultan Siak terakhir menyatakan kerajaannya bergabung dengan negara Republik 

Indonesia. Kemudian wilayah ini menjadi wilayah Kewedanan Siak di bawah 

Kabupaten Bengkalis yang kemudian berubah status menjadi Kecamatan Siak. 

Pada tahun 1999 berdasarkan UU No. 53 Tahun 1999, meningkat statusnya 

menjadi Kabupaten Siak dengan ibukotanya Siak Sri Indrapura. 

Secara geografis Kabupaten Siak terletak pada koordinat 10 16’ 30” — 00 

20’ 49” Lintang Utara dan 100 54’ 21” 102° 10’ 59” Bujur Timur. Secara fisik 

geografls memiliki kawasan pesisir pantai yang berhampiran dengan sejumlah 

negara tetangga dan masuk kedalam daerah segitiga pertumbuhan (growth 

triangle) Indonesia - Malaysia - Singapura. 

Bentang alam Kabupaten Siak sebagian besar terdiri dari dataran rendah di 

bagian Timur dan sebagian dataran tinggi di sebelah barat. Pada umumnya 

struktur tanah terdiri dan tanah podsolik merah kuning dan batuan dan alluvial 

serta tanah organosol dan gley humus dalam bentuk rawa-rawa atau tanah basah. 

Lahan semacam ini subur untuk pengembangan pertanian, perkebunan dan 

perikanan. Daerah mi beriklim tropis dengan suhu udara antara 25° - 32° Celsius, 

dengan kelembaban dan curah hujan cukup tinggi. 

Selain dikenal dengan Sungai Siak yang membelah wilayah Kabupaten 

Siak, daerah ini juga terdapat banyak tasik atau danau yang tersebar di beberapa 

wilayah kecamatan. Sungai Siak sendiri terkenal sebagai sungai terdalam di tanah 

air, sehingga memiliki nilai ekonomis yang tinggi, terutama sebagai sarana 

transportasi dan perhubungan. Namun potensi banjir diperkirakan juga terdapat 

pada daerah sepanjang Sungai Siak, karena morfologinya relatif datar.
74

 

Selain Sungai Siak, daerah ini juga dialiri sungai-sungai lain, yaitu: Sungai 

Mandau, Sungai Gasib, Sungai Apit, Sungai Tengah, Sungai Rawa, Sungai 
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Buantan, Sungai Limau, dan Sungai Bayam. Sedangkan danau-danau yang 

tersebar di daerah ini adalah: Danau Ketialau, Danau Air Hitam, Danau Besi, 

Danau Tembatu Sonsang, Danau Pulau Besar, Danau Zamrud, Danau Pulau 

Bawah, Danau Pulau Atas dan Tasik Rawa. 

Berdasarkan perhitungan sikius hidrologi, 15% surplus air dan curah hujan 

rata-rata bulanan menjadi aliran permukaan, maka memungkinkan terjadinya 

banjir musiman pada bulan-bulan basah. Dan analisis data curah hujan diketahui 

bahwa bulan basah berlangsung pada bulan Oktober hingga Desember, sedangkan 

bulan kering pada bulan Juni hingga Agustus. Distribusi curah hujan semakin 

meninggi ke arah Pegunungan Bukit Barisan di bagian barat wilayah Provinsi 

Riau. 

1. Batas wilayah administrasi 

Tabel 4.1  

Batas Wilayah Administrasi 

 

Utara Kabupaten Bengkalis  

Selatan Kabupaten Pelalawan 

Barat  Kabupaten Kampar dan Kota Pekanbaru 

Timur Kabupaten Kepulauan Meranti  

    Sumber: Website Pemerintah Kabupaten Siak 

2. Visi, Misi dan Tujuan Pemerintah Kabupaten Siak
75

 

a. Visi Kabupaten Siak  

Visi pembangunan Kabupaten Siak sebagai rumusan umum mengenai 

keadaan yang diinginkan pada akhir periode perencanaan pembangunan 5 (lima) 

tahun 2016-2021 dan merupakan bagian dari visi RPJPD Kabupaten Siak Tahun 

2005-2025 dirumuskan sebagai berikut:  Terwujudnya Kabupaten Siak yang Maju 

dan Sejahtera Dalam Lingkungan Masyarakat yang Agamis dan Berbudaya 

Melayu Serta Menjadikan Kabupaten Siak Sebagai Tujuan Pariwisata di 

Sumatera. 
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b. Misi Kabupaten Siak 

Misi pembangunan sebagai penjabaran dari upaya yang akan dilaksanakan 

untuk mewujudkan visi pembangunan Kabupaten Siak dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang sehat, cerdas, berakhlak, 

beriman dan bertaqwa. 

2. Mewujudkan pembangunan infrastruktur daerah yang merata, terutama 

kampung-kampung serta penerapan pembangunan yang berwawasan 

lingkungan. 

3. Mewujudkan perekonomian daerah yang mandiri dan berdaya saing 

melalui pembangunan dan pengembangan sektor pertanian, perkebunan, 

perikanan, dan peternakan serta sektor-sektor produktif lainnya. 

4. Mewujudkan destinasi wisata yang berdaya saing. 

5. Mewujudkan tata kelola kepemerintahan yang baik dan bersih serta 

pelayanan publik yang prima. 

c. Tujuan Kabupaten Siak 

Mengacu kepada visi yang telah ditetapkan, maka tujuan yang hendak 

dicapai atau dihasilkan dalam kurun waktu 5 tahun adalah, sebagai berikut: 

Misi 1: Meningkatkan kualitas SDM, beriman dan bertaqwa serta berbudi 

pekerti yang luhur melalui pembangunan sektor pendidikan, kesehatan, 

kebudayaan dan keagamaan. Dengan Tujuan sebagai berikut: 

1. Meningkatnya kualitas dan kuantitas pendidikan Anak Usia Dini; 

2. Meningkatnya kualitas dan kuantitas pendidikan Anak Usia Dini; 

3. Tercapainya sasaran pembangunan pendidikan menengah; 

4. Meningkatnya kualitas dan kuantitas keluaran pendidikan non formal; 

5. Terpenuhinya rasa keadilan publik terhadap layanan pendidikan luar 

biasa; 

6. Meningkaatkan jumlah dan kualitas keluaran pendidikan tinggi; 

7. Tercapainya standar mutu pendidikaan melalui peningkatan 

profesionalisme para pendidik dan tenaga kependidikan; 
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8. Mewujudkan pelayanan kesehatan terjangkau dan berwawasan mutu 

kepada seluruh lapisan masyarakat; 

9. Meningkatnya kualitas kehidupan perempuan dan anak-anak; 

10. Meningkatkan  kualitas hidup masyarakat melalui perencanaan 

keluarga; 

11. Eksistensi Budaya Melayu sebagai basis jati diri masyarakat Siak; 

12. Meningkatnya kecerdasan masyarakat melalui ketersediaan bahan 

bacaan; 

13. Terbentuknya karakter pemuda yang mandiri; 

14. Meningkatnya prestasi olah raga daerah. 

Misi 2: Mengembangkan perekonomian daerah dan masyarakat melalui 

pembangunan dan pengembangan sektor pariwisata, pertanian, perkebunan, 

perikanan dan peternakan serta sektor-sektor produktif lainnya dan dengan 

memanfaatkan kekayaan sumber daya alam yang terbarukan, dengan tujuan 

sebagai berikut: 

1. Meningkatnya jumlah destinasi wisata yang berkelanjutan dan jumlah 

dan lama kunjungan wisatawan asing dan domestik; 

2. Meningkatkan kuantitas, kualitas produk pertanian, pendapatan petani 

dan ketersedian bahan pangan dengan harga terjangkau; 

3. Manusia sehat dan produktif; 

4. Meningkatkan kuantitas, kualitas produk perkebunan, pendapatan 

petani dan ketersedian bahan pangan dengan harga terjangkau; 

5. Meningkatkan kuantitas, kualitas produk peternakan, pendapatan 

petani dan ketersedian bahan pangan dengan harga terjangkau; 

6. Meningkatkan kuantitas, kualitas produk perikanan, pendapatan petani 

dan ketersedian bahan pangan dengan harga terjangkau; 

7. Mengoptimalkan pembangunan sektor pertambangan dan energi untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat; 

8. Meningkatkan mutu dan volume perdagangan serta memberikan 

perlindungan terhadap konsumen; 
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9. Meningkatnya mutu dan volume industri yang berdaya saing di 

pasaran lokal, domestik dan internasional. 

Misi 3: Menanggulangi kemiskinan melalui pemberdayaan ekonomi 

kerakyatan, pemberdayaan perekonomian pedesaan, pembangunan sektor 

ketenagakerjaan serta pemerataan dan pengendalian kependudukan, dengan tujuan 

sebagai berikut: 

1. Meningkatnya tingkat kesejahteraan sosial masyarakat; 

2. Pemerataan distribusi penduduk; 

3. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat pedesaan; 

4. Berkembangnya ekonomi kerakyatan yang ditopang oleh sektor 

UMKM; 

5. Pertumbuhan koperasi sebagai soko guru perekonomian masyarakat; 

6. Meningkatnya kualitas pencari kerja dan semakin terbukanya akses 

lapangan kerja; 

7. Meningkatnya standar kesejahteraan pekerja dan pelayanan 

ketenagakerjaan; 

8. Tercapainya tertib administrasi kependudukan dan catatan sipil daerah; 

9. Terpetakannya penduduk berdasarkan usia, jenis kelamin, profesi dan 

persebarannya; 

10. Terwujudnya pengelolaan data informasi hasil pendaftaran penduduk 

dan pencatatan sipil; 

Misi 4: Membangun, meningkatkan dan memeratakan pembangunan 

infrastruktur daerah melalui peningkatan prasarana jalan, jembatan, pelabuhan, 

energi listrik, pengelolaan sumber daya air, pengelolaan lingkungan, penataan 

ruang  dan perumahan, dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Membangun, meningkatkan dan memeratakan pembangunan prasarana 

jalan, jembatan, dan pengelolaan sumber daya air; 

2. Membangun, meningkatkan, dan memeratakan pembangunan 

perumahan berkualitas baik; 

3. Meningkatkan kualitas penataan ruang; 
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4. Meningkatkan kualitas bidang perhubungan; 

5. Meningkatkan kualitas pengelolaan lingkungan hidup; 

6. Meningkatkan kualitas pengelolaan bidang pertanahan; 

7. Terwujudnya pembangunan daerah secara terintegrasi, berkesinam-

bungan dan berkelanjutan. 

Misi 5: Mengimplementasikan tata kelola pemerintahan yang baik dan 

bersih (clean government and good governance), menerapkan Standar Pelayanan 

Minimal (SPM) bidang pelayanan dan perizinan dan mengoptimalkan 

implementasi otonomi kepada desa, dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Berjalannya sistem pemerintahan yang desentralistis melalui 

implementasi desentralisasi politik, keuangan dan adminitrasi; 

2. Terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih, transparan 

dan akuntabel; 

3. Meningkatnya kinerja dan pelayanan kelembagaan pemerintah daerah; 

4. Optimalnya pelaksanaan otonomi tingkat desa. 
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4. Struktur Organisasi 

STRUKTUR ORGANISASI PERANGKAT DAERAH  

SEKRETARIAT DAERAH  

 

Lampiran   :  Peraturan Bupati Siak 

Nomor    :     61  Tahun        2016 

Tanggal  :     29  November   2016 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi 
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